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Lampiran 1 

INFORMED CONSENT 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama : ………………………………………….  

Tanggal lahir /Umur : ………………………………………….  

Jenis Kelamin : …………….........................................  

Alamat : ………………………………………….  

No. Hp : ………………………………………… 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai maksud dan tujuan penelitian ini, maka saya bersedia berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini 

ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai 

responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur. Saya 

menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi karena 

keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada saya 

sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin. Saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi 

perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan 

dari pihak manapun. 

 

Watampone, …… 2022 

Informan 

 

(……………………..) 

Pennggung Jawab Penelitian 
Nama : Nadia Muthia Hanifah Amrin 
Alamat : Yayasan Perumahan Pemerintah Gubernur Blok K2 No.11 
Tlp/HP : 082291436112 
Email : Nadiamuthiah31@gmail.com 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum Wr.Wb 

 Saya Nadia Muthia Hanifah Amrin, mahasiswa Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3), Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin sedang 

melakukan penelitian untuk tugas Akhir “Beban Kerja Fisik, Beban Kerja 

Mental Dan Postur Kerja Dengan Kelelahan Terhadap Musculoskeletal 

Disorders Pada Karyawan di PT. Perkebunan Nusantara XIV”. Saya 

mengharapkan kesediaan bapak dan ibu guna menjawab kuesioner ini dengan 

sejujur mungkin tanpa ada rasa takur, karena tidak ada penilaian benar atau 

salah untuk jawaban yang telah bapak dan ibu berikan. Segala bentuk jawaban 

akan dijamin kerahasiaannya. 

Wassalamualaikum Wr.Wb 

No.Responden :    

 Unit Kerja :    

A. Karakteristik Pekerja 

1. Nama :  

1. Tanggal/Bulan/Tahun : ……../……./……… 

2. Umur : …….. tahun 

3. Tingkat Pendidikan : SLTP/SMU/D3/S1/ S2/ S3 

4. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan 

5. Lama Kerja : ……… Jam 

6. Masa Kerja : ……  tahun 

B.  SIKAP/POSTUR KERJA 

Skor REBA………………………………………………………. 

C. Hasil Pengukuran Beban Kerja (Diisi Oleh Peneliti) 
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7.  Beban Kerja  

Denyut Nadi : ………………………. Denyut/menit 

 

8. Pengukuran Kelelahan dengan Reaction Speed Tool 

Hasil (mili detik) 

Rata-Rata Keterangan 
1 2 3 4 5 

     
 

0) Normal : waktu reaksi 150,0 –
240,0 mili detik 

(1) KKR : waktu reaksi >240,0 - 
<410,0 mili detik 

(2) KKS : waktu reaksi 410,0– 
<580,0 mili detik  

(3) KKB : waktu reaksi ≥ 580,0 mili 
detik 
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Lampiran 3 

KUESIONER BEBAN KERJA MENTAL  

Sebelum anda melakukan pengisian kuesioner silahkan baca terlebih 

dahulu keterangan yang ada dibawah ini. 

  Tabel A 

Skala Rating Keterangan 
 

Tuntutan Mental 
(Mental Demand) 

Rendah, 
tinggi 

Seberapa besar aktivitas 
mental dan perseptual 
yang dibutuhkan untuk 
melihat, mengingat dan 
mencari. 

Tuntutan Fisik 
(Physical Demand) 

Rendah, 
Tinggi 

Jumlah aktivitas fisik yang 
dibutuhkan (misalnya: 
mendorong, menarik, 
mengontrol putaran 

Tuntutan Waktu 
(Temporal Demand) 

Rendah, 
tinggi 

Jumlah tekanan yang 
berkaitan dengan waktu yang 
dirasakan selama elemen 
pekerjaan berlangsung. 

Performansi 
(Own Performance) 

Tidak tepat, 
Sempurna 

Seberapa besar keberhasilan 
seseorang di dalam 
pekerjaannya dan seberapa 
puas dengan hasil kerjanya 

Tingkat Frustasi 
(Frustation) 

Rendah,tinggi Seberapa tidak aman, putus 
asa, tersinggung, terganggu, 
dibandingkan dengan 
perasaan aman, puas, 
nyaman, dan kepuasan diri 
yang dirasakan 

Tingkat Usaha (Effort) Rendah, 
tinggi 

Seberapa keras kerja mental 
dan fisik yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan 
pekerjaan 
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Pilih salah satu dari pilihan pada Tabel B dibawah dengan cara centang 

salah satu kotak yang ada pada Tabel B yang dirasa lebih dominan pada diri 

anda yang dapat menimbulkan beban kerja mental terhadap pekerjaan anda. 

Tabel B  

No Indikator Beban Mental 

1 
 

 Kebutuhan Mental (KM) VS 
 

    Kebutuhan Fisik (KF) 

2  Kebutuhan Mental (KM) VS      Kebutuhan Waktu (KW) 

3    Kebutuhan Mental (KM) VS 
 

Performansi (P) 

4  Kebutuhan Mental (KM) VS   Tingkat Usaha (TU) 

5    Kebutuhan Mental (KM) VS 
 

Tingkat Frustasi (TF) 

6 Kebutuhan Fisik (KF) VS     Kebutuhan Waktu (KW) 

7 
Kebutuhan Fisik (KF) 

VS Performansi (P) 

8 
Kebutuhan Fisik (KF) 

VS Tingkat Usaha (TU) 

9 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Frustasi (TF) 

10 
 

    Kebutuhan Waktu (KW) 
VS Performansi (P) 

11 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Usaha (TU) 

12 
  Kebutuhan Waktu (KW) 

VS Tingkat Frustasi (TF) 

13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU) 

14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi (TF) 

15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi (TF) 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berikan tanda lingkaran pada skala sesuai dengan tingkat faktor 

yang anda alami selama bekerja. 

 

1. Mental Demand (MD) 

Seberapa besar usaha mental yang anda butuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini ? 

         0      10      20      30     40      50      60      70      80      90       100 

       Rendah                                                                               Tinggi 

2. Physical Demand (PD) 

Seberapa besar usaha fisik yang anda butuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini?  

0     10     20     30     40     50     60     70     80    90   100 

Rendah                                                                            Tinggi 

3. Temporal Demand (TD) 

Seberapa besar tekanan yangdirasakan berkaitan dengan waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini ? 

  0      10      20      30      40     50      60      70      80      90      100 

Rendah                                                                             Tinggi 

4. Performance (OP)  

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini?  

0      10      20      30      40      50      60      70      80      90      100 

Rendah                                                                               Tinggi 

5. Effort (EF)  

Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini ? 

0     10      20      30      40      50      60       70      80      90      100 

Rendah                                                                               Tinggi  

6. Frustation (FR)   

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stress yang dirasakan 

untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

0      10     20      30      40      50      60      70      80      90      100 

Rendah                                                                              Tinggi  
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Lampiran 4 

KUESIONER PENGUKURAN POSTUR KERJA DENGAN FORM RAPID ENTIRE BODY ASSESSMENT (REBA) 
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Lampiran 5 
KUESIONER MUSCULOSKELETAL DISORDERS MENGGUNAKAN NORDIC BODY MAP 

Otot Skeletal 

Skoring NBM 

Otot Skeletal 

Skoring 

1 2 3 4 

 

1 2 3 4 

0. Leher Atas     1. Tengkuk     

2.Bahu Kiri     3. Bahu Kanan      

4.Lengan Atas Kiri     5. Punggung     

6.Lengan Atas Kanan     7. Pinggang     

8.Pinggul     9. Pantat     

10.Siku Kiri     11. Siku Kanan     

12.Lengan Bawah Kiri     13. Lengan Bawah Kanan     

14.Pergelangan Tangan Kiri     15. Pergelangan Tangan 
Kanan 

    

16.Tangan Kiri     

17. Tangan Kanan     

18.Paha Kiri     19. Paha Kanan     

20.Lutut Kiri     21. Lutut Kanan     

22.Betis Kiri     23. Betis Kanan     

24.Pergelangan Kaki Kiri     25. Pergelangan Kaki 
Kanan 

    

26.Kaki Kiri     27. Kaki Kanan     

TOTAL SKOR KIRI  TOTAL SKOR KANAN     

TOTAL SKOR INDIVIDU MSDs= TOTAL SKOR KIRI + TOTAL SKOR KANAN 

  Keterangan  :  1 = Tidak ada sakit/nyeri 
    2 = Dirasakan sedikit sakit/nyeri 
   3 = Merasakan sakit/nyeri  
   4 = Merasakan sangat sakit/nyeri
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Lampiran 6. Hasil Output SPSS Analisis Univariat 

 
ANALISIS UNIVARIAT 

 
Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

20-29 tahun 53 44.9 44.9 44.9 

30-39 tahun 65 55.1 55.1 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Perempuan 7 5.9 5.9 5.9 

Laki-laki 111 94.1 94.1 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

 
Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Lama :  >/= 3 Tahun 104 88.1 88.1 88.1 

Baru :  < 3 Tahun 14 11.9 11.9 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

SD 4 3.4 3.4 3.4 

SMP 18 15.3 15.3 18.6 

SMA/SMK 67 56.8 56.8 75.4 

D3 4 3.4 3.4 78.8 

S1 25 21.2 21.2 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

 
REBA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

4.00 3 2.5 2.5 2.5 

5.00 9 7.6 7.6 10.2 

6.00 9 7.6 7.6 17.8 

7.00 21 17.8 17.8 35.6 

8.00 18 15.3 15.3 50.8 

9.00 24 20.3 20.3 71.2 

10.00 30 25.4 25.4 96.6 

11.00 4 3.4 3.4 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

 
Postur Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Berisiko Tinggi 76 64.4 64.4 64.4 

Berisiko Rendah 42 35.6 35.6 100.0 

Total 118 100.0 100.0  
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Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Pekerja Lelah 94 79.7 79.7 79.7 

Pekerja Tidak Lelah 24 20.3 20.3 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

 
Beban Kerja Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Berat 22 18.6 18.6 18.6 

Ringan 96 81.4 81.4 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

 
 

Beban Kerja Mental 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Sangat tinggi 16 13.6 13.6 13.6 

Tinggi 43 36.4 36.4 50.0 

Sedang 49 41.5 41.5 91.5 

Rendah 10 8.5 8.5 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

 
Musculoskeletal Disorders 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tinggi 3 2.5 2.5 2.5 

Sedang 49 41.5 41.5 44.1 

Rendah 66 55.9 55.9 100.0 

Total 118 100.0 100.0  

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 118 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 183.41391965 

Most Extreme Differences Absolute .122 

Positive a.122 

Negative -.087 

Test Statistic .122 

Asymp. Sig. (2-tailed) .434
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 



 
 

139 
 

Lampiran 7. Hasil Output SPSS Analisis Bivariat 

 
ANALISIS BIVARIAT 

Beban Kerja Fisik * Kelelahan Kerja 
Crosstab 

 Kelelahan Kerja Total 

Pekerja Lelah Pekerja Tidak Lelah 

Bebab Kerja 
Fisik 

Berat 

Count 20 2 22 

% within Bebab Kerja Fisik 90.9% 9.1% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 21.3% 8.3% 18.6% 

% of Total 16.9% 1.7% 18.6% 

Ringan 

Count 74 22 96 

% within Bebab Kerja Fisik 77.1% 22.9% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 78.7% 91.7% 81.4% 

% of Total 62.7% 18.6% 81.4% 

Total 

Count 94 24 118 

% within Bebab Kerja Fisik 79.7% 20.3% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 79.7% 20.3% 100.0% 

 
Beban Kerja Mental * Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 Kelelahan Kerja Total 

Pekerja Lelah Pekerja Tidak Lelah 

Beban Kerja 
Mental 

Sangat tinggi 

Count 16 0 16 

% within Beban Kerja Mental 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 17.0% 0.0% 13.6% 

% of Total 13.6% 0.0% 13.6% 

Tinggi 

Count 41 2 43 

% within Beban Kerja Mental 95.3% 4.7% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 43.6% 8.3% 36.4% 

% of Total 34.7% 1.7% 36.4% 

Sedang 

Count 35 14 49 

% within Beban Kerja Mental 71.4% 28.6% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 37.2% 58.3% 41.5% 

% of Total 29.7% 11.9% 41.5% 

Rendah 

Count 2 8 10 

% within Beban Kerja Mental 20.0% 80.0% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 2.1% 33.3% 8.5% 

% of Total 1.7% 6.8% 8.5% 

Total 

Count 94 24 118 

% within Beban Kerja Mental 79.7% 20.3% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 79.7% 20.3% 100.0% 
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Postur Kerja * Kelelahan Kerja 
 

Crosstab 

 Kelelahan Kerja Total 

Pekerja Lelah Pekerja Tidak Lelah 

Postur Kerja 

Berisiko Tinggi 

Count 67 9 76 

% within Postur Kerja 88.2% 11.8% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 71.3% 37.5% 64.4% 

% of Total 56.8% 7.6% 64.4% 

Berisiko Rendah 

Count 27 15 42 

% within Postur Kerja 64.3% 35.7% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 28.7% 62.5% 35.6% 

% of Total 22.9% 12.7% 35.6% 

Total 

Count 94 24 118 

% within Postur Kerja 79.7% 20.3% 100.0% 

% within Kelelahan Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 79.7% 20.3% 100.0% 

 
Beban Kerja Fisik * Musculoskeletal Disorders 

 

 Musculoskeletal Disorders 
Total 

Tinggi Sedang Rendah 

Beban Kerja 
Fisik 

Berat 

Count 2 16 4 22 

% within Bebab Kerja 
Fisik 

9.1% 72.7% 18.2% 100.0% 

% within Low  Back Pain 66.7% 32.7% 6.1% 18.6% 

% of Total 1.7% 13.6% 3.4% 18.6% 

Ringan 

Count 1 33 62 96 

% within Bebab Kerja 
Fisik 

1.0% 34.4% 64.6% 100.0% 

% within Low  Back Pain 33.3% 67.3% 93.9% 81.4% 

% of Total 0.8% 28.0% 52.5% 81.4% 

Total 

Count 3 49 66 118 

% within Bebab Kerja 
Fisik 

2.5% 41.5% 55.9% 100.0% 

% within Low  Back Pain 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.5% 41.5% 55.9% 100.0% 

 
Beban Kerja Mental * Musculoskeletal Disorders 
 

 Musculoskeletal Disorders 
Total 

Tinggi Sedang Rendah 

Beban Kerja 
Mental 

Sangat tinggi 

Count 3 13 0 16 

% within Beban Kerja 
Mental 

18.8% 81.3% 0.0% 100.0% 

% within Low  Back Pain 100.0% 26.5% 0.0% 13.6% 

% of Total 2.5% 11.0% 0.0% 13.6% 

Tinggi 

Count 0 29 14 43 

% within Beban Kerja 
Mental 

0.0% 67.4% 32.6% 100.0% 

% within Low  Back Pain 0.0% 59.2% 21.2% 36.4% 
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% of Total 0.0% 24.6% 11.9% 36.4% 

Sedang 

Count 0 6 43 49 

% within Beban Kerja 
Mental 

0.0% 12.2% 87.8% 100.0% 

% within Low  Back Pain 0.0% 12.2% 65.2% 41.5% 

% of Total 0.0% 5.1% 36.4% 41.5% 

Rendah 

Count 0 1 9 10 

% within Beban Kerja 
Mental 

0.0% 10.0% 90.0% 100.0% 

% within Low  Back Pain 0.0% 2.0% 13.6% 8.5% 

% of Total 0.0% 0.8% 7.6% 8.5% 

Total 

Count 3 49 66 118 

% within Beban Kerja 
Mental 

2.5% 41.5% 55.9% 100.0% 

% within Low  Back Pain 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.5% 41.5% 55.9% 100.0% 

Postur Kerja * Musculoskeletal Disorders 
 

 Musculoskeletal Disorders 
Total 

Tinggi Sedang Rendah 

Postur 
Kerja 

Berisiko Tinggi 

Count 3 37 36 76 

% within Postur Kerja 3.9% 48.7% 47.4% 100.0% 

% within Low  Back Pain 100.0% 75.5% 54.5% 64.4% 

% of Total 2.5% 31.4% 30.5% 64.4% 

Berisiko 
Rendah 

Count 0 12 30 42 

% within Postur Kerja 0.0% 28.6% 71.4% 100.0% 

% within Low  Back Pain 0.0% 24.5% 45.5% 35.6% 

% of Total 0.0% 10.2% 25.4% 35.6% 

Total 

Count 3 49 66 118 

% within Postur Kerja 2.5% 41.5% 55.9% 100.0% 

% within Low  Back Pain 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.5% 41.5% 55.9% 100.0% 

Kelelahan*Musculoskeletal Disorders 

Kelelahan Kerja * Musculoskeletal Disorders Crosstabulation 

 

Musculoskeletal Disorders 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Kelelahan Kerja Pekerja Lelah Count 3 47 44 94 

% within Kelelahan Kerja 3.2% 50.0% 46.8% 100.0% 

% within Low  Back Pain 100.0% 95.9% 66.7% 79.7% 

% of Total 2.5% 39.8% 37.3% 79.7% 

Pekerja Tidak Lelah Count 0 2 22 24 

% within Kelelahan Kerja 0.0% 8.3% 91.7% 100.0% 

% within Low  Back Pain 0.0% 4.1% 33.3% 20.3% 

% of Total 0.0% 1.7% 18.6% 20.3% 

Total Count 3 49 66 118 

% within Kelelahan Kerja 2.5% 41.5% 55.9% 100.0% 

% within Low  Back Pain 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 2.5% 41.5% 55.9% 100.0% 
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Lampiran 8. Hasil Output Analisis Multivariat 

 
ANALISIS MULTIVARIAT 

 
Tabel Path Coefficients 

               Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Bebab Kerja Fisik -> Kelelahan Kerja 0.381 0.377 0.092 3.879 0.038 

Bebab Kerja Fisik -> Low  Back Pain 0.136 0.130 0.103 1.318 0.188 

Beban Kerja Mental -> Kelelahan Kerja 0.252 0.249 0.087 2.891 0.004 

Beban Kerja Mental -> Low  Back Pain 0.483 0.481 0.081 5.945 0.000 

Postur Kerja -> Kelelahan Kerja -0.410 -0.409 0.090 4.549 0.000 

Postur Kerja -> Low  Back Pain 0.066 0.069 0.106 0.624 0.533 

Kelelahan Kerja -> Low  Back Pain 0.287 0.282 0.108 2.806 0.020 

 

               Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Bebab Kerja Fisik -> Kelelahan Kerja -> Low  
Back Pain 

0.007 0.008 0.016 0.446 0.656 

Beban Kerja Mental -> Kelelahan Kerja -> 
Low  Back Pain 

0.022 0.023 0.03 0.729 0.466 

Postur Kerja -> Kelelahan Kerja ->  
Low  Back Pain 

0.238 -0.236 0.047 2.759 0.048 
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Lampiran 9. Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran 10. Surat Keputusan Penguji 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Rekomendasi Etik 
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Lempiran 13.Dokumentasi 

 
Lingkungan Kerja Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone 

(Gambar diambil dari youtube) 

   
Gerbang PT.Perkebunan Medan Lokasi Penelitian    Observasi & Wawancara 
Nusantara PG. Camming  Menggunakan Kuesioner  

     
Pengukuran Kelelahan Pengukuran Beban Kerja Fisik Pengambilan Gambar   
Aplikasi Reaction Timer     Postur Kerja 
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